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PRAKATA  

 

Dalam rangka mengimbangi laju penduduk Indonesia yang demikian pesat, 

pengembangan teknologi rumah pabrikasi merupakan sebuah solusi yang  memungkinkan 

untuk pemenuhan kebutuhan akan rumah tinggal dalam skala luas, dan cepat. Oleh karena 

itu, kompetisi sangatlah dibutuhkan dalam menggali ide-ide inovatif dari seluruh civitas 

akademika di tanah air serta memberikan wadah kompetisi yang sehat khususnya dalam 

mengembangkan teknologi rumah pabrikasi.  

Kompetisi ini disebut dengan nama “STR-Fabricated House Competition” yang 

telah dan akan kembali diselenggarakan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 

selaku salah satu produsen semen terbesar di Indonesia dengan merk Semen Tiga Roda 

(STR) dalam rangkaian kegiatan Indocement Awards 2016. Rumah Pabrikasi dalam 

kompetisi ini didefinisikan sebagai konstruksi rumah tinggal yang didesain untuk proses 

pembangunan cepat, dimana komponen yang digunakan merupakan hasil desain modular 

pracetak, serta bahan bangunan lain yang ada di pasaran. Kompetisi ini terdiri dari tahapan 

perencanaan dan desain yang disampaikan dalam bentuk dokumen perencanaan dan 

desain, tahapan review dan assessment, tahapan final report, dan tahapan konstruksi. 

Adapun Buku Panduan ini disusun sebagai pedoman dalam menyusun dokumen 

perencanaan dan perancangan Rumah Pabrikasi yang akan diusulkan.  

Setiap langkah kecil yang dilakukan untuk membangun Indonesia KOKOH pasti 

akan menjadi langkah yang besar, ketika kita semua saling berkolaborasi menuangkan ide, 

pikiran dan gagasan, dan Indocement Awards melalui STR-Fabricated House Competition 

merupakan salah satu tempat kita saling berkolaborasi mewujudkan langkah besar 

tersebut. Mari bersatu padu dalam kompetisi Indocement Awards “Indonesia’s Most 

Prestigious Construction Awards”. 
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1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk di tanah air yang semakin pesat, maka 

kebutuhan akan rumah tinggal juga terus meningkat dengan cepat. Kebutuhan 

rumah baru di Indonesia mencapai 800.000 unit setiap tahunnya, backlog 

perumahan sampai tahun 2015 berdasarkan data yang dirilis Kementrian 

Perkerjaan Umum dan Perumahan Rakyat adalah sebesar 13.526.000 juta unit. 

Berdasarkan hitungan Real Estate Indonesia (REI), bila pembangunan dilakukan 

dalam waktu lima tahun maka, total kebutuhan rumah per tahun bisa mencapai 2,6 

juta didorong oleh pertumbuhan penduduk, perbaikan rumah rusak dan backlog 

atau kekurangan rumah. Di sisi lain pembangunan rumah di Indonesia masih 

menggunakan teknologi konvensional yang dapat menjadi celah tidak efisiennya 

penggunaan material, tenaga kerja, waktu, dan kualitas yang tidak terkontrol 

dengan baik. Selain itu, peran berbagai pihak termasuk praktisi dan akademisi 

dalam pengembangan teknologi pembangunan rumah saat ini belumlah optimal. 

Salah satu solusi dalam penyelesaian masalah tersebut adalah dengan 

pengembangan teknologi rumah pabrikasi yang memungkinkan untuk pemenuhan 

kebutuhan akan rumah tinggal dalam skala luas, cepat, dalam rangka mengimbangi 

laju penduduk Indonesia yang demikian pesat. Sistem rumah pabrikasi memiliki 

berbagai keunggulan, yaitu presisi dan kerapian, kecepatan konstruksi, durabilitas 

tinggi, serta kualitas pelaksanaan yang lebih baik. Namun, disamping semua 

kelebihan tersebut, terdapat kekurangan yang menjadi bawaan sistem ini, yaitu 

stabilitas dan sambungan antar komponen yang menjadi titik lemah sampai saat ini. 

Oleh karena itu, kompetisi sangatlah dibutuhkan dalam menggali ide-ide inovatif 

dari seluruh civitas akademika di tanah air serta memberikan wadah kompetisi 

yang sehat khususnya dalam mengembangkan teknologi rumah pabrikasi. 

Kompetisi ini disebut dengan nama “STR-Fabricated House Competitionò yang 

telah dan akan kembali diselenggarakan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa, 

Tbk. selaku salah satu produsen semen terbesar di Indonesia dengan merk Semen 

Tiga Roda (STR) dalam rangkaian kegiatan Indocement Awards 2016. 

“STR-Fabricated House Competition” merupakan kompetisi antar civitas 

akademika mengenai perencanaan, desain, dan konstruksi rumah pabrikasi dengan 

komponen-komponen utama dan lain-lain dengan material utama berbasis semen. 
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Dalam kompetisi ini, komponen struktur utama dan lain-lain diutamakan 

merupakan inovasi material berbasis semen. Hal ini dikarenakan, pemanfaatan 

material semen dewasa ini masih merupakan material bangunan yang relatif murah 

dengan tingkat durabilitas yang cukup baik. 

 

2. TUJUAN 

Tujuan Umum STR-Fabricated House Competition (STR-FHC)-Indocement 

Awards 2016 adalah: 

Memberikan wadah kepada civitas akademika khususnya mahasiswa untuk 

mengembangkan kreativitas dan minat dalam bidang rumah pabrikasi 

dengan memperhatikan unsur kekuatan, kekakuan/stabilitas, inovasi, 

keekonomisan, keramahan lingkungan, keawetan serta kemudahan 

pelaksanaan. 

Tujuan kegiatan STR-Fabricated House Competition-Indocement Awards 

2016 ini adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan konsep baru yang berasal akademisi dalam pengembangan 

teknologi pembagunan rumah pabrikasi berbasis semen yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan dapat diterima oleh pasar. 

2. Menumbuhkan iklim kompetisi antar institusi akademik dalam 

pengembangan teknologi rumah pabrikasi. 

3. Sebagai pelopor dalam pengembangan rumah pabrikasi berbasis semen di 

Indonesia. 

 

3. TEMA 

Tema kegiatan STR-Fabricated House Competition-Indocement Awards 2016 

ini adalah: 

INOVASI RUMAH PABRIKASI UNTUK MASA DEPAN INDONESIA 

 

4. DEFINISI  

1. Rumah Pabrikasi dalam kompetisi ini didefinisikan sebagai konstruksi 

rumah tinggal yang didesain untuk proses pembangunan cepat, dimana 
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komponen yang digunakan merupakan hasil desain modular pracetak, serta 

bahan bangunan lain yang ada di pasaran.  

2. Fabricated House Competition adalah kompetisi desain rumah pabrikasi 

berbasis semen berkonsep open frame dimana panel-panel dinding bersifat 

non-struktural yang diselenggarakan antar institusi akademik. Kompetisi 

ini terdiri dari tahapan perencanaan dan desain yang disampaikan dalam 

bentuk dokumen perencanaan dan desain, tahapan review dan assessment, 

tahapan final report, dan tahapan konstruksi. Konsep rumah pabrikasi yang 

diusulkan merupakan konsep rumah sederhana sehat berdasarkan pada 

Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah, Nomor: 

403/KPTS/M/2002 dengan harga dan pembiayaan berdasarkan pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 3 tahun 2015. 

 

5. SKEMA KOMPETISI 

Urutan pelaksanaan STR-Fabricated House Competition-Indocement Awards 

2016 ini diuraikan dalam Gambar 1 dengan Rincian Rundown Tanggal 

Pelaksanaannya seperti yang diberikan dalam Gambar 2. 

 

Gambar 1 – Tahapan Pelaksanaan dan Penilaian Kompetisi 

 

Gambar 2 – Rincian Rundown Tanggal Pelaksanaan Kompetisi 
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6. PROSEDUR KOMPETISI 

Prosedur STR-Fabricated House Competition-Indocement Awards 2016 

adalah sebagai berikut: 

1. Peserta wajib mendaftarkan terlebih dahulu (mulai tanggal 1 April 2016) 

ke panitia melalui faksimili, website atau e-mail, dengan menyebutkan 

nama lengkap masing-masing anggota tim, asal institusi, serta nomor 

telepon dan e-mail yang dapat dihubungi, pendaftaran paling lambat 

tanggal 31 Juli 2016. 

2. Peserta menyampaikan CD atau DVD berisi Dokumen Perencanaan dan 

Desain dalam format pdf yang disertai dengan Surat Pengantar dari 

Purek/Warek/Puket/Pudir Bidang Kemahasiswaan dan surat pernyataan 

keaslian karya tim (belum pernah dan tidak sedang diikutkan dalam 

kompetisi lainnya) bermaterai Rp. 6.000,- (enam ribu rupiah) melalui Pos 

yang diterima paling lambat tanggal 31 Juli 2016, dengan alamat sebagai 

berikut: 

Indocement Awards 

Wisma Indocement, Lantai 4 

Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71 

Jakarta 12910 

Call-center: 0-800-10-3RODA (7632) & 021) 255 33 555 

Faks: (021) 522-3782 

Website: www.indocementawards.com 

atau upload file Dokumen Perencanaan dan Desain serta dokumen 

kelengkapan (surat pengantar, surat pernyataan) secara terpisah melalui e-

mail indocementawards@intp.co.id dan paling lambat tanggal 31 Juli 2016 

pukul 17.00.   

3. IPR (Intellectual Property Right) menjadi hak milik peserta dan model 

pada kompetisi ini dapat diambil kembali oleh masing-masing tim.  

4. Peserta yang lolos tahap seleksi Dokumen Perencanaan dan Desain 

(finalis) diwajibkan untuk membuat Model miniatur Rumah Pabrikasi 

dengan sistem sambungan Dry Joints, Model Sambungan dengan skala 

1:1, dan Final report. 

mailto:indocementawards@intp.co.id
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5. Model sambungan berskala 1:1 dilengkapi dengan gambar detail 

sambungan serta identifikasi lokasi sambungan wajib dikirimkan Finalis 

dengan mencantumkan identitas lengkap paling lambat tanggal 16 

September 2016 ke alamat:  

Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman (Puskim) 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Jl. Panyawunga, Cileunyi Wetan 

Kab. Bandung, Jawa Barat- Indonesia 

6. Pengujian Model Sambungan dilakukan di Puskim dengan dihadiri oleh 

Perwakilan Panitia FHC dari Indocement, didampingi oleh Ketua Dewan 

Juri ditambah Perwakilan Anggota Dewan Juri bilamana diperlukan. 

Pengujian tidak disaksikan langsung oleh Finalis, namun Panitia 

Indocement telah menyiapkan perangkat untuk dokumentasi berupa 

Kamera foto untuk mengabadikan foto-foto selama proses pengujian serta 

Kamera video untuk mengabadikan rekaman proses pengujian masing-

masing model sambungan dari seluruh Finalis. Hasil video masing-masing 

akan diupload oleh Panitia ke website yang akan diumumkan kemudian.  

7. Model miniatur Rumah Pabrikasi diterima oleh panitia pada tanggal 9 

Nopember 2016, Presentasi Final Report diserahkan pada tanggal 9 

Nopember 2016.  

8. Finalis mengikuti tahapan konstruksi yang akan diselenggarakan pada 

tanggal 10 Nopember 2016. 

9. Finalis mengikuti awarding ceremony pada tanggal 11 Nopember 2016 di 

Jakarta. 

 

7. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

¶ Presentasi final report akan dilaksanakan pada tanggal 9 Nopember 

2016 di TBA (To Be Announced). 

¶ Tahap konstruksi model dilaksanakan pada tanggal 10 Nopember 

2016 bertempat di Sport Hall PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 

Cibinong, Bogor. 
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¶ Awarding Ceremony akan di laksanakan pada tanggal 11 November 

2016 di Hotel Mulia, Jakarta. 

¶ Akomodasi dan transportasi akan disediakan oleh Panitia. 

 

8. PESERTA 

Persyaratan peserta adalah sebagai berikut: 

a. Peserta adalah mahasiswa didampingi oleh dosen pembimbing yang 

terutama berasal dari disiplin ilmu Teknik Sipil atau Gabungan Teknik Sipil 

dan Arsitek namun dalam satu Perguruan Tinggi yang sama maupun 

disiplin ilmu lainnya yang terkait dengan pembuatan bangunan, yang secara 

resmi menjadi utusan perguruan tinggi. 

b. Setiap tim dari perguruan tinggi beranggotakan maksimum 5 (lima) orang, 

terdiri dari 4 (empat) mahasiswa (D3 atau S1) dan 1 (satu) dosen 

pembimbing. 

 

9. TAHAPAN KOMPETISI 

1. Tahap Perencanaan dan Desain 

Tahap Perencanaan dan Desain merupakan perencanaan rumah pabrikasi 

yang disampaikan dalam bentuk dokumen perencanaan dan desain sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan panitia. 

a. Setiap tim harus membuat dokumen perencanaan dan desain dengan 

ketentuan dan format yang terlampir. 

b. Setiap Perguruan Tinggi dapat menyertakan lebih dari satu tim dan 

mengusulkan lebih dari satu dokumen perencanaan dan desain. 

c. Pada tahap perencanaan dan desain akan dipilih 8 tim terbaik untuk 

melaju ke tahapan final. 

d. Setiap Perguruan Tinggi hanya dapat mendapatkan kuota 1 (satu) tim 

terbaik untuk tahap final.  

2. Tahap Review and Adjustment  

Review and adjustment merupakan evaluasi tahap awal yang dilakukan 

oleh dewan juri untuk menghasilkan 8tim terbaik yang memenuhi passing 

grade dengan bobot minimal 70% dari penilaian.  Pada tahapan ini peserta 
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akan mendapatkan review dari dewan juri sebagai salah satu dasar 

pembuatan final report.  

3. Tahap Final Report  

Final report adalah tahapan pembuatan laporan akhir (final report), 

merupakan revisi yang didasarkan pada hasil review Dokumen 

Perencanaan dan Desain oleh Dewan Juri. Pada tahap ini peserta 

diwajibkan mempresentasikan Final Report di depan Dewan Juri. 

1. Materi presentasi dengan format Powerpoint (.ppt) yang dibuat dalam 

10 slide (maks.) yang terdiri dari Konsep, Perencanaan, Analisa dan 

Kinerja rumah pabrikasi dan sambungan yang diusulkan. Peserta 

diperbolehkan menampilkan data penunjang maupun ilustrasi berupa 

animasi, video, dan lain-lain yang sesuai, sebagai bahan presentasi. 

2. Waktu presentasi terdiri dari pemaparan materi 15 menit (maks.), Tanya 

jawab dengan juri 45 menit (maks.). 

3. Media presentasi dan alat-alat penunjang lainnya (laptop, proyektor, 

pointer) disediakan oleh panitia. Software yang disediakan panitia 

hanya Microsoft Office dan media player dalam format (WMV, MP4, 

AVI) . 

4. Peserta yang menampilkan presentasi selain dalam format yang 

dijelaskan diatas, wajib membawa Notebook sendiri yang telah 

dilengkapi dengan software yang dibutuhkan untuk pemaparan.  

5. Materi presentasi dikirimkan kepada panitia penyelenggara sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

4. Tahap Structural Joint Test 

Salah satu sambungan akan ditetapkan oleh Dewan Juri untuk disiapkan 

oleh Finalis untuk dikirimkan pada waktu dan ke alamat yang ditetapkan 

oleh Panitia untuk dilakukan Strucrutal Joint Test. Structural Joint Test 

merupakan tahap pengujian sambungan balok-kolom struktural L 

(exterior) berbahan beton sesuai dengan desain dan berskala 1:1.  

Pengujian dilakukan dengan Pola pembebanan (loading protocol) 

menggunakan riwayat pembebanan siklik dengan displacement (drift) 

controlled seperti dalam Gambar 3.  
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Gambar 3 – Pola pembebanan siklus displacement (drift ) controlled 

Dari Gambar 3, terlihat dua siklus pada setiap tingkat pembebanan 

berdasarkan rasio drift, yaitu 0,5%, 1,0%, 1,5%, 2,0%, 2,5%, dan 3,5%. 

Model sambungan harus mampu mencapai rasio drift 3,5%. Siklus 

keduanya harus memenuhi berikut ini: 

1. Gaya puncak untuk arah pembebanan yang diberikan harus tidak kurang 

dari 75% gaya lateral maksimum model sambungan hasil pengujian untuk 

arah pembebanan yang sama; 

2. Rasio disipasi energi relatif harus tidak kurang dari 1/8; dan 

3. Kekakuan sekan dari rasio drift –3,5% sampai rasio drift +3,5% tidak 

boleh kurang dari 0.05 kali kekakuan untuk rasio drift mula-mula. 

5. Tahap Konstruksi 

Tahap ini merupakan tahap perakitan model rumah pabrikasi yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Panitia. 

a. Setiap peserta diwajibkan membuat komponen modular pracetak di 

Perguruan Tinggi masing-masing dengan skala 1:2,5. 

b. Perakitan model rumah dilakukan pada tahapan final di lokasi (site 

plan) yang telah disediakan oleh Panitia. 

c. Peserta wajib membuat dan menyajikan poster desain rumah pabrikasi 

yang diusulkan termasuk detail sambungan. Contoh material non 

structural pengganti pada model wajib dibawa aslinya pada saat 
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perakitan model. Cetakan (mold) untuk pencetakan komponen struktur 

wajib dibawa pada saat perakitan model. 

d. Biaya pembuatan model rumah pabrikasi, model sambungan, poster, 

serta final report, dan biaya pos akan mendapatkan penggantian senilai 

Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah). Selanjutnya biaya mobilisasi 

model rumah dan sambungan akan mendapatkan penggantian sesuai 

dengan ketentuan Panitia. 

6. PENILAIAN 

Penilaian setiap tim terdiri dari penilaian terhadap tahapan perencanaan dan 

desain, final report, dan konstruksi yang bobotnya masing-masing disajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1 – Bobot Penilaian Keseluruhan 

No. Item Penilaian Bobot Penilaian (%) 

1 Dokumen perencanaan dan desain 40 

2 Structural Joint Test 20 

3 Konstruksi 20 

4 Final Report  20 

Total 100 

 

Untuk setiap item penilaian memiliki kriteria untuk bobot penilaian masing-

masing yang diakumulasikan kemudian dikalikan dengan bobot penilian 

seperti tercantum dalam Tabel 1. Adapun kriteria penilaian untuk setiap item 

tahapan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan dan Desain (Bobot 40%) 

Adapun kriteria penilaian untuk tahapan perencanaan dan desain disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2 – Kriteria Penilaian Perencanaan dan Desain 

No. Kriteria Sub Kriteria 

1 Konsep Fabricated House  Tema dan gagasan, proporsi penggunaan material semen 

2 Aspek Teknik Desain komponen dan material penyusun, alat pendukung  

Sistem sambungan antar komponen 

Sistem sambungan terhadap pondasi 
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Kinerja struktur rumah 

Metode dan Pembuatan komponen   

Rasio Biaya (Arsitek, Struktur, ME ) 

3 Aspek Pengaplikasian SOP (Pembuatan Komponen, Perakitan Komponen, 

Perawatan kritis) , dan Planning K3LH 

Kelayakan untuk dibangun 

Potensi penerimaan pasar  

4 Arsitektural Peluang rumah tumbuh vertikal (perencanaan tahap lanjut) 

Fleksibilitas desain 

Tingkat fungsional ruangan 

 

b. Structural Joint Test  

Kriteria penilaian pada tahapan structural joint test seperti tercantum 

dalam Tabel 3. 

Tabel 3 – Kriteria Penilaian Structural Joint Test 

No. Sub Kriteria 

1 Gaya puncak 

2 Rasio disipasi energy relatif 

3 Kekakuan sekan 

 

c. Final Report 

Kriteria penilaian untuk tahapan final report disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4 – Kriteria Penilaian Presentasi Final Report 

No. Kriteria Penilaian 

1 Laporan akhir 

2 Kesesuaian dengan dokumen perencanaan dan desain 

3 Kelengkapan data  

4 Penguasaan materi 
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d. Konstruksi (Bobot 20%) 

Adapun kriteria penilaian untuk item konstruksi disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5 – Kriteria Penilaian Konstruksi 

No. Kriteria Sub Kriteria  

1 

 

Proses Perakitan 

Model 

Metode perakitan 

Waktu perakitan 

K3LH 

2 

 

Hasil Perakitan Model Kesesuaian model terhadap desain, dimensi 

dan bobot komponen 

Kerapian model  

Kelengkapan finishing arsitektural 

 

 

7. PENENTUAN PEMENANG 

a. Pemenang adalah tim yang berhasil mendapatkan jumlah poin tertinggi 

dari kriteria-kriteria penilaian yang telah ditetapkan. 

b. Pemenang diurutkan berdasarkan jumlah akumulasi point setelah 

dikalikan dari bobot item penilaian masing-masing, juara kompetisi 

terdiri dari Juara I, Juara II, Juara III, Juara Harapan I, Juara Harapan 

II, Juara Harapan III,  

c. Keputusan akhir Panitia adalah mutlak dan tidak dapat diganggu gugat 

serta bersifat final. 

d. Peraturan STR-Fabricated House Competition-Indocement Awards 

2016 ini berlaku sejak ditetapkan. 
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LAMPIRAN A 

Panduan Penulisan Dokumen Perencanaan dan Perancangan  

 

FORMAT PENULISAN 

Dokumen perencanaan dan desain STR-Fabricated House Competition-

Indocement Awards 2016 ditulis sesuai format yang telah ditentukan panitia, 

diketik pada kertas ukuran A4 (297 ³ 210 mm), spasi 1,5 pitch, font Times New 

Roman 12 point, dengan margin kiri 3,5 cm, kanan 3 cm, atas 3 cm dan bawah 3 

cm. Jumlah halaman dari Bab I sampai dengan Bab V tidak lebih dari 25 halaman. 

Tidak diperbolehkan dan tidak dibenarkan menuliskan nama, identitas, dan 

logo institusi pada bagian dalam Dokumen Perencanaan dan Desain Awal baik 

dalam header maupun footer serta watermark pada salah satu/setiap/semua 

halaman mulai halaman awal sampai akhir. Nama, identitas, dan logo institusi 

hanya boleh dicantumkan pada halaman Judul Sampul Luar saja. 

Bilamana dijumpai adanya ketidakjelasan informasi pada panduan, peserta 

dapat menanyakan kepada Panitia. 

 

SISTEMATIKA DOKUMEN 

Dokumen Perencanaan dan Desain STR-Fabricated House Competition-

Indocement Awards 2016 disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

1. Data Pengusul 

Data Tim Pengusul (Lampiran 1.1sampai 1.6) terdiri dari:  

a) Judul (Lampiran 1.1);  

b) Data Diri  Peserta (Lampiran 1.2);  

c) Lembar Pengesahan (Lampiran 1.3);  

d) Pernyataan Keikutsertaan (Lampiran 1.4). 

2. Dokumen Perencanaan dan Desain 

Dokumen Perencanaan dan Desain terdiri dari:  

Lembar Depan (Lampiran 2.1) 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Bab I PENDAHULUAN 
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1. Latar Belakang dan Permasalahan 

2. Tujuan dan Manfaat 

Bab II KONSEP DESAIN 

1. Ilustrasi calon pemilik (owner) ditinjau dari aspek Ekonomi, Sosial. 

2. Konsep sistem rumah pabrikasi yang diusulkan 

Bab III DESAIN RUMAH PABRIKASI 

1. Preliminary Desain (Denah, Tampak dan Potongan seluruh rencana 

komponen struktur dan dimensi awal) 

2. Pemodelan struktur rumah pabrikasi dan analisa kinerja struktur rumah 

pabrikasi. 

3. Desain komponen, desain material penyusun, metode pembuatan 

komponen. 

4. Desain sistem sambungan antar komponen, desain model sambungan, 

termasuk sambungan terhadap pondasi. 

5. Metode dan waktu pelaksanaan Rumah Pabrikasi 

¶ Penjelasan metodologi pelaksanaan yang digunakan 

¶ Perhitungan produktivitas pekerjaan 

¶ Time Schedule (Waktu produksi elemen modular pracetak tidak 

diperhitungkan, dianggap elemen tersebut telah diproduksi oleh 

industri) 

6. Rencana anggaran biaya  

¶ Biaya Produksi Komponen Modular Pracetak 

¶ Biaya Pembuatan Rumah Pabrikasi (harga komponen modular 

pracetak adalah sebesar biaya produksi komponen). 

7. SOP Pembuatan dan Pengemasan komponen, SOP Pemasangan 

(pembuatan rumah pabrikasi) dan Rencana K3LH. 

8. Konsep rumah tumbuh arah vertikal (perencanaan tahap lanjut). 

9. Fleksibilitas design (kemungkinan berubah fungsi ruangan) dan 

Tingkat fungsional ruangan. 
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Bab IV DESAIN MODEL MINIATUR RUMAH PABRIKASI 

1. Gambar rencana dan site planmodel. 

2. Daftar spesifikasi model. 

3. Metode perakitan model (gambar detail, prosedur perakitan dan 

peralatan penunjang instalasi, SOP, dan K3LH. 

4. Rencana waktu pelaksanaan konstruksi rencana. 

5. Daftar peralatan penunjang konstruksi model. 

Bab V PENUTUP 

1. Kesimpulan  

2. Rekomendasi 

LAMPIRAN 

1. Gambar Layoutstruktur, tampak dan potongan, daftar jenis komponen 

struktur dan jumlahnya. 

2. Gambar detail model rumah pabrikasi (komponen, sambungan, dan 

lain-lain). 

3. Gambar detail prosedur perakitan (metoda pelaksanaan konstruksi), 

daftar peralatan penunjang yang dipakai dalam perakitan/konstruksi. 
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STR-FABRICATED HOUSE COMPETITION 

Dokumen Perencanaan dan Desain Rumah Pabrikasi  

 

 

Nama Tim 

Nama Rumah Pabrikasi 

 

 

 

 

 

 

 

Logo Perguruan Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan ............. 

Fakultas.............. 

Nama Perguruan Tinggi 

 

INDOCEMENT AWARDS 2016 

 
 
 

LAMPIRAN 1.1 
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DATA DIRI PESERTA 
 
Nama Tim : 

Nama Rumah Pabrikasi : 

Perguruan Tinggi : 

Alamat Perguruan TInggi : 

Telepon : 

Faksimile : 

E-mail : 

Dosen Pembimbing   

 Nama Lengkap : 

 NIP : 

 Alamat kantor : 

 Alamat rumah : 

 Telepon/Faksimile/HP : 

 E-mail : 

 

Mahasiswa 1 

 Nama Lengkap : 

 NIM : 

 Jurusan/Program Studi/Semester : 

 Alamat rumah : 

 Telepon/Faksimile/HP : 

 

Mahasiswa 2 

 Nama Lengkap : 

 NIM : 

 Jurusan/Program Studi/Semester : 

 Alamat rumah : 

 Telepon/Faksimile/HP : 

 

Mahasiswa 3 

 Nama Lengkap : 

 NIM : 

 Jurusan/Program Studi/Semester : 

 Alamat rumah : 

 Telepon/Faksimile/HP : 

 

Mahasiswa 4 

 Nama Lengkap : 

 NIM : 

 Jurusan/Program Studi/Semester : 

 Alamat rumah : 

 Telepon/Faksimile/HP : 

 

 

 

Foto 
Dosen 

Pembimbing 

Foto 
Mahasiswa 1 

Foto 
Mahasiswa 2 

Foto 
Mahasiswa 3 

Foto 
Mahasiswa 4 

LAMPIRAN 1.2 
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LEMBAR PENGESAHAN PESERTA  
STR-FABRICATED HOUSE COMPETITION  

INDOCEMENT AWARDS 2016 
 
 
 
1. Nama Tim : 

2. Nama Rumah Pabrikasi : 

3. Nama Perguruan Tinggi  : 

4. Nama Dosen Pembimbing : 

5. Nama Anggota Tim   

 1. Nama, NIM : 

 2. Nama, NIM : 

 3. Nama, NIM : 

 4. Nama, NIM :   

6. Alamat Perguruan Tinggi  : 

    Telepon : 

    Faksimile : 

    E-mail : 

 
Mengetahui,          
         éé, .................... 2016 
Ketua Jurusan/Departemen       Dosen Pembimbing, 
    
 
 
 
 
     (......................................)     (......................................) 
      NIP.         NIP. 
 
 

Menyetujui, Purek/Warek/Puket/Pudir 
Bidang Kemahasiswaan 

 
 
 
 
 

(.........................................) 
             NIP. 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 1.3 
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SURAT PERNYATAAN KEIKUTSERTAAN 
STR-FABRICATED HOUSE COMPETITION 

INDOCEMENT AWARDS 2016 
 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini,  

 

Nama Lengkap   :  .................................................................... 

Tempat/Tanggal Lahir  :  .................................................................... 

N I P     :  .................................................................... 

Pangkat/Golongan   :  .................................................................... 

Instansi/Unit Kerja  :  .................................................................... 

Pendidikan    :  .................................................................... 

 

Alamat Kantor/Unit Kerja :  .................................................................... 

 

   Kode Pos :  .................................. 

Alamat Rumah  :  .................................................................... 

  Telp:  .............................................. 

Dosen Pembimbing dari  :  

Mahasiswa/i  : (1)  .............................................................. 

    (2)  .............................................................. 

    (3)  .............................................................. 

 

menyatakan bersedia mengikuti STR-Fabricated House Competition 2016 yang 

diselenggarakan oleh PT. Indocement Tbk., yang akan berlangsung pada tanggal 

10-11 Nopember 2016 di Jakarta. Bilamana terjadi kecelakaan akibat kelalaian 

peserta di luar arena Kompetisi tidak menjadi tanggung jawab Panitia. 

 

 

 

Dibuat di  :   

Pada tanggal : ........................... 

2016 

 

Mengetahui  Yang Membuat Pernyataan, 

Ketua Jurusan/Program Studi, Purek/Warek/Puket/Pudir 

 Bidang Kemahasiswaan 

 

 

 

 

 

(..........................................) (.................................................) 

NIP.  NIP.  

 

LAMPIRAN 1.4 
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

DOKUMEN PERENCANAAN DAN DESAIN AWAL  
STR-FABRICATED HOUSE COMPETITION  

INDOCEMENT AWARDS 2016 

 

 

Nama Tim dan Nama Rumah Pabrikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETENTUAN STR-FABRICATED HOUSE COMPETITION  

INDOCEMENT AWARDS 2016 

LAMPIRAN 2.1 

Catatan: 
Penamaan tim atau rumah pabrikasi dilarang mengandung unsur nama/identitas perguruan 
tinggi.Peserta juga dilarang mencantumkan logo, alamat atau lokasi perguruan tinggi. 
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LAMPIRAN B 

Ketentuan Perencanaan, Model, & Pengujian Rumah Pabrikasi 

 

A. KETENTUAN PERENCANAAN DAN DESAIN 

1. Konsep perencanaan dan desain Rumah Pabrikasi merujuk pada aturan 

KEPMENPRESWIL No. 403/KPTS/M/2002 tentang Rumah Sehat 

Sederhana dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 tentang tentang Petunjuk 

Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Bidang Infrastruktur. 

2. Setiap tim membuat gambaran/ilustrasi calon pemilik rumah pabrikasi yang 

direncanakan (ditinjau dari sektor ekonomi, sosial). 

3. Setiap tim diwajibkan untuk membuat desain rumah pabrikasi berbasis 

semen dengan perencanaan tahap awal untuk model rumah tipe 36 (luas 

denah rumah 36 m
2
) dengan luas tanah 72m

2
. 

4. Desain rumah ditambah dengan perencanaan tahap lanjut untuk 

pengembangan rumah tumbuh baik arah vertikal (dengan memperhatikan 

luasan tanah). 

5. Setiap tim semaksimal mungkin mendesain komponen rumah (struktur 

utama dan sekunder) dalam bentuk modular pracetak.  

6. Perencanaan termasuk sistem sambungan upper structure dengan pondasi. 

7. Perencanaan waktu pengerjaan rumah tidak termasuk waktu produksi 

komponen modular pracetak, dianggap komponen tersebut telah diproduksi 

oleh industri. 

8. Desain modular komponen (baik berat maupun ukuran) diperhitungkan 

mampu dikerjakan oleh maksimal 4 orang saat proses pemasangan (berat 

per komponen maximum 50 kg). Bilamana lebih akan dikenakan penalti 

untuk setiap kelebihan komponennya. 

9. Modular komponen pracetak harus disambung dengan menggunakan sistem 

sambungan kering (Dry Joint). 

10. Pembangunan rumah pabrikasi diperbolehkan menggunakan alat bantu 

yang wajar untuk pelaksanaan konstruksi rumah yang dimaksud. 
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Penggunaan alat berat dan alat bantu angkat tidak diperbolehkan dan akan 

mendapatkan penalti bilamana tetap digunakan.  

 

B. KETENTUAN MODEL  

1. Setiap peserta akan disiapkan oleh panitia satu area (site plan) untuk 

perakitan model berskala 1:2,5 dari ukuran aslinya, yaitu seluas 5,0 × 7,0 m 

dan multipleks dengan ukuran 2,4 m ³ 4,8 m sebagai konversi dari luas 

tanah yang ditentukan (luas sesungguhnya 72 m
2
) dan ukuran denah rumah 

2,4 m × 2,4 m (luas sesungguhnya 36 m
2
) dalam Gambar L.1. Panitia 

menyediakan lembaran Styrofoam yang dapat difungsikan sebagai 

pengganti tanah urug. 

 

Gambar L.1 – Site Plan dan Denah Lahan dan Rumah Model 

 

2. Model rumah dibuat dan dirakit per komponen (modular pracetak) dengan 

kondisi awal yang terurai (terpisah) yang disiapkan sesuai dengan desain 

pada dokumen perencanaan dan desain (dibuat sesuai dengan skala 1:2,5). 

3. Toleransi ukuran dimensi diperbolehkan sebesar 3% untuk longitudinal 

komponen, 5% untuk tebal penampang. 

5 m 

7 m 

2,4 m 

4
,8

 m
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4. Sistem sambung untuk setiap komponen dapat dipersiapkan sebelumnya 

oleh Peserta, hanya saja pelaksanaan penyambungan dari komponen 

bangunan yang memerlukan sambungan harus dilakukan pada saat 

kompetisi, yang waktu pelaksanaannya turut diperhitungkan dalam bagian 

waktu Kompetisi. 

5. Pada permukaan atas multipleks (tanah dasar) dapat dibuat terlebih dahulu 

garis garis mal (tanda batas) oleh Peserta pada Saat kompetisi sebagai batas 

serta posisi dari bangunan terhadap lahan, dengan menggunakan alat bantu 

yang disiapkan oleh Peserta dan diperhitungkan sebagai waktu (durasi) 

pelaksanaan. Lantai bangunan dibuat per ruangan sesuai dengan polanya. 

(Gambar L.2). 

 

Gambar L.2 – Garis Mal pada Landasan Kerja 

 

6. Sistem sambungan pada saat perakitan model disesuaikan dengan final 

report yang dibuat (sistem sambungan kering atau Dry Joint saja). 

7. Seluruh komponen bukaan dibuat sesuai dengan skala (Gambar L.3) dan 

menggunakan material yang sesuai dengan dokumen perencanaan dan 

desain (untuk material yang tidak memungkinkan dapat diganti oleh 

material lain dengan alasan yang dapat dipertanggung jawabkan serta 

diwajibkan membawa material asli sebagai contoh material pengganti 

tersebut). 
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Gambar L.3 – Elemen-Elemen Bukaan harus Berskala 

8. Peserta diperbolehkan menambahkan ornamen-ornamen arsitektur baik 

eksterior maupun interior untuk alasan estetika. 

9. Plafond atau langit-langit dibuat dengan bahan yang transparan. 

10. Bagian penutup atap pada model dibuat tidak melekat permanen pada 

rangka atau dinding bangunan (Gambar L.4). 

 

Gambar L.4 – Penutup Atap Tidak Boleh Melekat pada Rangka atau 

Dinding Rumah 

 

11. Apabila terdapat gavel/gunung-gunung pada rumah pabrikasi yang 

direncanakan, maka gavel tersebut diasumsikan sebagai bagian dari dinding 

bangunan. 

12. Peserta diperbolehkan melakukan pekerjaan finishing (pekerjaan penutup 

dinding, mekanikal elektrikal dll.) dengan menggunakan bahan yang 

dipersiapkan oleh peserta. 

13. Maksimum waktu (durasi) untuk pengkonstruksian bangunan dalam 

Kompetisi adalah 3,0 jam (180 menit). Jika setelah 3,0 jam pekerjaan ereksi 

(pengkonstruksian) bangunan belum juga selesai, maka Juri akan 

menghentikan tahap penyelesaian perakitannya. 
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C. KETENTUAN PENGUJIAN MODEL SAMBUNGAN  

- Model sambungan berskala penuh 1:1 dengan bahan yang sama seperti yang 

digunakan desain rumah model seperti ditunjukkan dalam Gambar L.5. 

 

Gambar L.5 – Test Setup untuk Pengujian Model Sambungan 

- Panjang balok untuk model sambungan adalah 1,35 m diukur dari as kolom ke 

ujung model balok (termasuk tebal pelat baja landasan di ujung balok). 

- Tinggi kolom untuk model sambungan adalah 1,10 m diukur dari as balok ke 

ujung model kolom (termasuk tebal pelat baja landasan di ujung kolom). 

- Tebal pelat landasan ditetapkan sebesar 10 mm. Pelat landasan wajib diangkur 

dengan batang baja yang dilas dengan cukup kuat dan baik ke pelat landasan 

(agar tidak copot) untuk ditanam ke dalam balok dan kolom dengan panjang 

pengangkuran yang cukup agar tidak terlepas selama pengujian. Mutu baja pelat 

landasan harus cukup baik agar tidak tertekuk dan berubah bentuk selama 

pengujian. Bilamana terjadi kerusakan pada pelat landasan pada saat pengujian 

menjadi tanggung jawab Finalis. Pengujian tetap akan dilakukan bilamana 

dimungkinkan, namun penalti akan diterapkan. Bilamana tidak dimungkinkan 

dilanjutkan maka penilaian akan diberikan sampai tahap pembebanan terakhir 

dengan menerapkan penalti.  

- Detail dan dimensi pelat landasan balok dan kolom serta lubang-lubang untuk 

pemasangan baut dan mur setup actuator atau hydraulic jack wajib memenuhi 

ketentuan seperti dalam Gambar L.6 dan L.7. 

 

1.35 

1.1 
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Gambar L.6 – Detail dan dimensi pelat landasan balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.7 – Detail dan dimensi pelat landasan kolom 

- Semua kelengkapan Kompetisi disiapkan oleh Peserta, sementara Panitia hanya 

menyiapkan test setup atau anjungan uji lengkap dengan semua alat uji dan 

instrumen untuk pengujian model sambungan serta site plan untuk perakitan 

atau konstuksi model fabricated house. 
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TAHAPAN PENGUJIAN PEMBEBANAN: 

1. Test setup untuk pengujian model sambungan akan disiapkan oleh Panitia. 

2. Model sambungan akan di-setup oleh Panitia.  

3. Pemasangan actuator/hydraulic jack untuk pengujian beban siklik horizontal 

sesuai Gambar L.5. 

4. Alat pencatat simpangan (LVDT/transducer) ditempatkan sesuai dengan 

Gambar L.5. 

5. Pemberian beban oleh actuator/hydraulic jack dilakukan dalam sesuai dengan 

tahapan pembebanan bolak-balik (dorong dan tarik) berdasarkan displacement 

(drift) controlled sesuai loading protocol (pola pembebanan) yang ditetapkan. 

6. Bilamana besaran simpangan pada suatu level pembebanan drift belum 

mencapai 3.5%, namun kapasitas sambungan kurang dari 50 persen maka 

pembebanan tahap selanjutnya akan diberhentikan (tidak diteruskan) lagi 

karena menyangkut keselamatan penguji dan peralatan uji. 
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TIM PENYUSUN PANDUAN STR Fabricated House Competition 

1. Prof. Tavio, S.T. M.T. Ph.D. (Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), 

Surabaya) 

2. Prof.(R) Dr. Ir. Arief Sabaruddin, CES. (Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Permukiman) 

3. Ir. Sumargo, M.Sc. Ph.D. (Konsultan Forensic Engineering) 

4. Tjetjep Hartono, Dipl. Ing. (PT. Beton Elemenindo Perkasa) 

5. Meiko Handojo (PT. Ciputra) 

6. Sabar Sundarelawan (PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk.) 

 

 

KONTAK DAN INFORMASI  

Call-center: 0-800-10-3RODA (7632) & 021) 255 33 555 

Faks: (021) 522-3782 

E-mail: indocementawards@intp.co.id 

Alamat: Indocement Awards 

Wisma Indocement, Lantai 4 

Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71 

Jakarta 12910 

Website: www.indocementawards.com 

 


